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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Deskripsi Teori 

2.1.1. Bank Syariah 

 

Berdasarkan Peraturan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor. 21 

tahun 2008 pasal 1 ayat 7 mendefinisikan mengenai Perbankan Syariah 

merupakan suatu badan usaha yang melaksanakan aktivitas usahanya bersumber 

pada Prinsip Syariah serta berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Universal 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, dimana mereka mnghimpun dana 

masyarakat dan kemudian disalurkan kepada masyarakat berbentuk kredit atau 

pun berbentuk lainnya guna meningkatkan taraf hidup masyarakat itu sendiri. 

Yumanita (2005) menyatakan bank syariah merupakan salah satu lembaga 

intermediasi serta penyedia jasa keuangan yang bekerja bersumber pada etika 

serta bersumber pada nilai-nilai islam, dan terbebas dari bunga (riba) yang 

menjadi salah satu faktor pentingnya, dan juga terbebas dari hal- hal gharar, 

tentunya dengan menggunakan prinsip keadilan serta hanya melayani pembiayaan 

yang aktivitas usahanya halal. 

 

2.1.2. Pembiayaan Mudharabah 

 

PSAK yang mengatur tentang pembiayaan mudharabah ialah PSAK 

Nomor 105 yang selanjutnya mendefinisikan pembiayaan mudharabah adalah 

suatu akad kerjasama untuk suatu usaha yang dilakukan antara dua pihak atau 

lebih dimana pihak yang satu sebagai pemberi modal atau dana dan pihak lainnya 
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sebagai pengelolanya, kemudian keuntungannya di bagi sesuai kesepakatan awal 

sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. 

Mudharabah ialah suatu bentuk akad kerjasama suatu usaha yang 

dilakukan antara 2 pihak dimana pihak awal yang memberikan segala modal yang 

biasa disebut dengan shahibul maal, sebaliknya pihak yang lain yang akan 

pengelola dana atau modal tersebut yang biasadikenal dengan sebutan mudharib 

(Antonio, 2001). 

Mudharabah ialah suatu bentuk pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang 

berasal dari kerjasama yang dilakukan oleh 2 orang dimana satu pihak berfungsi 

selaku penyumbang modal serta yang lain berfungsi untuk pengeloloaan dana. 

Kemudian dari pembiayaan mudharabah yang akan disalurkan tersebut, akan 

memperoleh suatu keuntungan bagi hasil dari nisbah yang sudah ditetapkan 

diawal. Selanjutnya pendapatan dari sistem bagi hasil ini bisa diperoleh apabila 

dari pihak pengelolaan dana bisa mengoptimalkan usahanya yang sedang 

dijalankannya tersebut semaksimal mungkin. 

 

2.1.3. Pembiayaan Musyarakah 

 

PSAK Nomor 106 membahas mengenai akuntansi musyarakah, dimana 

disana pembiayaan musyarakah didefinisikan sebagai suatu kerjasama yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih dengan cara dari masing-masing pihak 

tersebut memberikan dana konstribusi dengan ketentuan bahwa nantinya 

keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya dan kerugian 

nantinya sesuai porsi konstribusi dana yang diberikan. 
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Musyarakah merupakan kerja sama yang dilakukan antara dua pihak atau 

lebih untuk menjalankan usaha dimana masing-masing pihak berkontribusi modal 

atau pendanaan (amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa segala macam bentuk 

keuntungannya dan juga resikonnya harus ditanggung bersama berdasarkan pada 

kesepakatan awal (Satriawan & Arifin, 2016). 

Dalam pembiayaan musyarakah ini semua mitra menyumbangkan modal 

untuk digunakan sebagai modal usaha patungan, pembagian keuntungan 

dilakukan menurut perjanjian sebelumnya yang telah disepakati serta kerugian 

ditanggungkan kepada pihak awal penyertaan modal. 

 

2.1.4. Profitabilitas 

 
Syamsudin (2011) menyatakan bahwa profitabilitas ialah kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan labayang diperoleh dari modal dan aktiva 

yang dimiliki. Rasio profitabilitas yang biasa digunakan ialah ROA yang di ukur 

menggunakan laba bersih setelah kena pajak kemudiann dibagi dengan total aset, 

kemudian ada ROE yang dalam pengukurannya dilakukan dengan menhitung laba 

bersih setelah kena pajak kemudian dibagi dengan ekuitas atau modal bank, yang 

ketiga NIM atau net interest margin dengan mengukur jumlah pendapatan oleh 

bunga bersih yang kemudian di bagi dengan jumlah rata-rata dari aktiva dan 

keempat ada BOPO yang diukur dengan menghitung total dari beban operasinya 

dan dibagi dengan jumlah pendapatan operasinya. Dan pada penelitian kali ini 

digunakan ROA. ROA ini dihitung dengan skala rasio sebagai berikut: 
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2.2. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 
 

Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yang membahas mengenai 

pengaruh dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Ada beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan bagaimana pengaruh dari pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap tingkat profitabilitas BUS. Russely Inti Dwi Permata, 

Fransisca Yaningwati dan Zahroh ZZ.A (2014) melakukan suatu penelitian guna 

mengetahui analisis pengaruh dari pembiayaan mudharabah dan juga musyarakah 

terhadap tingkat profitabilitas (ROA) studi pada bank umum syariah yang 

terdaftar pada bank Indonesia periode 2009-2012. Mereka menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil pada penelitian ini 

adalah bahwa terdapat pengaruh negatif dan juga signifikan terhadap ROE dari 

pembiayaan mudharabah, Dan juga terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

pembiayaan musyarakat terdadap ROE , Secara bersamaan kedua akad 

pembiayaan ini memiliki pengaruh yang signifikan pada ROE. 

Selanjutn Faiz Nurfajri & Toni Priyanto (2019) juga melakukan penelitian 

mengenai pengaruh dari murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah pada 

profitabilitas BUS di indonesia. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Variabel independen pada penelitian ini adalah 

pembiyaan murabahah, musyarakah, mudharabah dan ijarah, sedangkan variabel 

dependennya adalah profitabilitas bank syariah. Penelitian ini menunjukan hasil 

bahwa murabahah, musyarakah dan mudharabah sama-sama mimiliki pengaruh 
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signifikan pada profitabilitas. dan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Widianengsih et al., (2020) dalam penelitiannya ini akan menguji 

bagaimana pengaruh dari pembiayaan murabahah, musyarakah dan juga 

mudharabah pada tingkat bank syariah yang berada di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan menunjukan hasil bahswa terdapat 

pengaruh positif dan juga signifikan dari pembiayaan pembiayaan murabahah 

serta musyarakah pada profitabilitas bank. Tetapi tidak ada pengaruh dari 

pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas(ROE). 

Dewi Wulan Sari & Anshori Tahun (2018) melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh pembiayaan murabahah, istishna, mudharabah dan musyarakah 

pada profitabilitas (studi pada bank syaraih di indonesia periode maret 2015 - 

agustus 2016). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis data yang 

digunakan adalah jenis data sekunder yang dipublikasikan oleh BI. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif pada 

akad mudharabah, sedangkan pada akad murabahah terdapat pengaruh positif 

signifikan. Tetapi pada variabel musyarakah dan juga istishna tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan pada ROE. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Murtahani Arif (2016) dengan judul 

pengaruh pembiayaan musyarakah mutanaqisah dan murabahah terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Metode yang digunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder. Hasil dari penelitian ini ialah pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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profitabilitas ROA, NPF dan DPK, sementara Murabahah tidak memiliki 

pengaruh signifikan tehadap profitabilitas. 

Hamdi Agustin, Hariswanto & Nawarti Bustamam (2018) juga melakukan 

penelitian dengan judul the effect of non performing financing mudharabah, 

musyarakah and ownwership of banks on the profitability of sharia bank. Metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari pada penelitian ini 

adalah pada penelitian terebut menyebutkan bahwa variabel-variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan dan pengaruh negatif dalam menentukan 

tingkat ROA. 

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Komariah (2017) yang 

meneliti tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada 

profitabilitas BUS di Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif data sekunder eksternal dan studi pustaka analisis yang penulis 

gunakan ialah regresi linear berganda. Dengan hasil penelitian yang menunjukan 

bahhwasannya dari pembiayaan mudharabah serta pembiayaan musyarakah ini 

secara simultan atau bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan pada tingkat 

profitabilitas bank. 

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Arifianto & Apollo, (2020) 

tentang pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah pembiayaan musyarakah 

dan pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas dengan mengggunakan 

metode deskriptif dengan metode pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa pada pembiayaan mudharbah diperoleh hasil berpengaruh 

positif dan signifikan, dan pada pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh 
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positif dan tidak signifikan sedangkan pada pembiayaan murabahah diperoleh 

hasil negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Putra (2018) juga melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah terhadap 

profitabilitas 4 bank umum syariah periode 2013-2016. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

regresi berganda dengan hasil yang diperoleh bahwa dari pembiayaan 

mudharabah ini tidak memiliki pengaruh sementara pada pembiayaan 

musyarakah pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh negatif dan signifikan, 

sedangkan pada pembiayaan murabahah dan juga ijarah memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap ROE. 

Dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan diatas dapat disusun 

matriks hasil penelitian terdahulu yang ditunjukan pada tabel berikut ini: 

Tabel Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Jurnal/Prosding Metodologi Hasil 

1. Russely Inti 

Dwi 

Permata, 

Fransisca 

Yaningwati 

& Zahroh 

Z.A (2014) 

Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Tingkat 

Profitablitas 

(ROE) (Studi 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Yang Terdaftar 

Di Bank 
Indonesia 

Metode 

penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Terdapat 

pengaruh 

negatif   dan 

juga signifikan 

terhadap ROE 

dari 

pembiayaan 

mudharabah, 

Dan  juga 

terdapat 

pengaruh 

positif   dan 

signifikan dari 
pembiayaan 
musyarakat 



16 
 

 

 
 

  Periode 2009- 

2012) 
 terdadap ROE , 

Secara 
bersamaan 

kedua akad 
pembiayaan ini 

memiliki 
pengaruh yang 

signifikan pada 
ROE 

2. Faiz Pengaruh Metode yang Murabahah, 
 Nurfajri & Murabahah, digunakan Musyarakah 
 Toni Musyarakah, adalah metode dan 
 Priyanto Mudharabah, kuantitatif Mudharabah 
 (2019) Dan Ijarah  sama-sama 
  Terhadap  mimiliki 
  Profitabilitas  pengaruh 
  BUS di  signifikan pada 
  Indonesia.  profitabilitas. 
    Dan ijarah 
    tidak 
    berpengaruh 
    signifikan 
    terhadap 
    profitabilitas. 

3. Widianeng Pengaruh Jenis penelitian Terdapat 
 sih et al., Pembiayaan ini menggunakan pengaruh yang 
 (2020) Murabahah, metode positif dan juga 
  Mudharabah deskriptif signifikan dari 
  Dan kuantitatif pembiayaan 
  Musyarakah dengan murabahah 
  Terhadap menggunakan serta 
  Tingkat pendekatan musyarakah 
  Profitabilitas kuantitatif pada 
  Bank Syariah  profitabilitas. 
  Di Indonesia  Tetapi tidak 
    ada pengaruh 
    dari 
    pembiayaan 
    mudharabah 
    terhadap 
    profitabilitas 
    ROE 
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4. Dewi 

Wulan Sari 

& Anshori 

Tahun 

(2018) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Istishna, 

Mudharabah 

Dan 

Musyarakah 

Pada 

Profitabilitas 

(Studi    Pada 

Bank  Syaraih 

di Indonesia 

Periode  Maret 

2015 - Agustus 

2016). 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan jenis data 

yang digunakan 

adalah jenis data 

sekunder yang 

dipublikasikan 

oleh BI 

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

negatif pada 

akad 

mudharabah, 

sedangkan 

pada akad 

murabahah 

terdapat 

pengaruh 

positif 

signifikan. 

Tetapi pada 

variabel 
musyarakah 

dan  juga 
istishna tidak 

memiliki 

pengaruh yang 
signifikan pada 

ROE. 

5. Murtahani 
Arif (2016) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Mutanaqisah Dan 

Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan 

Syariah 

Metode yang 

digunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data sekunder 

Pembiayaan 

musyarakah 

mutanaqisah 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

ROA, NPF dan 

DPK, 

sementara 

Murabahah 

tidak memiliki 
pengaruh 

signifikan 
tehadap 

profitabilitas. 

6. Hamdi 

Agustin, 

Hariswant 

o & 

Nawarti 
Bustamam 
(2018) 

The Effect of 

Non 

Performing 

financing 

Mudharabah, 

Musyarakah 
and 

Metode penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantittif 

Pada penelitian 

terebut 

menyebutkan 

bahwa 

variabel- 
variabel 
tersebut 
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  Ownwership of 

Banks on The 

Profitability of 

Sharia Bank. 

 memiliki 

pengaruh yang 
signifikan dan 

pengaruh 
negatif dalam 

menentukan 
tingkat ROA. 

7. Faradilla et 

al., 
(2017) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Istisihna, 

Ijarah, 

Mudharabah 

Dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas 

BUS di 

Indonesia 

Penelitian ini 

menggunaka 

metode rwgresi 

data panel 

Dari penelitian 

ini diperoleh 

hasil bahwa 

murabahah 

memiliki 

pengaruh 

positif 

signifikan, 

musyarakah 

berpengaruh 

negatif 

signifikan, 

sementara 

istishna 

mudharabah 

dan ijarah tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

BUS  di 

Indonesia. Dan 

dari ke kempat 

variabel ini 

secara 

bersama-sama 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

profitabilitas 
BUS. 

8. Almunaw 

waroh & 

Marlina, 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakahn 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

Di Indonesia 

Metode yang 

digunakan 

adalah penelitian 

deskriptif 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaaan 

musyarakah 

berpengaruh 
negatif 

signifikan 
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    terhadap 

profitabilitas 
(ROA) bank 
syariah 

9. Romdhoni 

& Yozika, 

(2018) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

,Musyarakah 

dan Ijarah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Penelitian  ini 

mengguankan 

data sekunder 

dan 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data  berupa 

metode 

dokumentasi 

Hasil peneltian 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaan 

ijarah  dan 

mudharabah 

secara statistik 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) Bank 

Muamalat 

Indonesia 

(BMI), 

sementara 

pembiayaan 

musyarakah 

secara statistik 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) BMI. 

Sementara itu 

pembiayaan 

musyarakah, 

mudharabah 

dan juga ijarah 

secara simultan 

atau bersama - 

sama memiliki 

pengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

BMI 2010- 
2017 

10. Arifianto 

& Apollo, 

(2020) 

Pengaruh Bagi 

Hasil 

Pembiayaan 
Mudharabah 

Pembiayaan 

Metode yang 

digunakan pada 

penelitian kali 
ini adalah 

metodedeskriptif 

Hasil dari pada 

penelitian ini 

adalah pada 
pembiayaan 

mudharbah 
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  Musyarakah 

dan 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas 

dengan metode 

pendekatan 

kuantitatif 

diperoleh hasil 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan, dan 

pada 

pembiayaan 

musyarakah 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

tidak signifikan 

sedangkan 

pada 

pembiayaan 

murabahah 

diperoleh hasil 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 
profitabilitas. 

11. Aditama 

Dewantara 

& Anton 

Bawono, 

(2020) 

Influence 

Analysis Of 

Mudharabah, 

Musyarakah, 

and Murabahah 

Financing To 

Profitability Of 

Sharia 

Commercial 

Bank  In 

Indonesia 

2016-2019 

With Non- 

Performing 

Financing  As 

Intervening 

Variable 

Metode  yang 

digunakan 

adalah metode 

kuantitatif serta 

metode analisis 

regresi berganda 

dan analisis jalur 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaan 

mudharah, 

musyarakah 

dan murabahah 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

secara 

langsung 

terhadap 

profitabilitas. 

Selanjutnya 

berasarkan 

metode analisis 

jalur 

dinyatakan 

bahwa 

pembiayaan 

bermasalah 

dapat 

memediasi 
pengaruh 
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    pembiayaan 

musyarakah 

terhadap 

profitabilitas, 

tetapi tidak 

dapat 

memediasi 

mudharabh dan 

murabahah. 

12. Komariah, 
(2017) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

Metode   yang 

digunakan 

metode 

kuantitatif   data 

sekunder 

eksternal     dan 

studi pustaka 

analisis   yang 

digunakan 

adalah  regresi 

linear berganda 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaan 

mudharabah 

dan 

musyarakah 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 
tehadap 
profitabilitas 

13. Jaurino & 

Wulandari, 

(2017) 

The Effect of 

Mudharabah 

and 

Musyarakah on 

The 

Profitability of 

Islamic Banks. 

Metode   yang 

digunakan 

adalah  etode 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data sekunder 

berupa    data 

pembiayaan, 

laba sebelum 

pajak dan total 

aset perusahaan 

2013-2015 

Pada penelitian 

ini 

menjunjukan 

hasil 

bahwasannya 

mudharabah ini 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

sementara 

musyarakah 

tidak 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan pada 
profitabilitas 

bank. 

14. Agza & 

Darwanto, 

(2017) 

Pengaruh 

Pembiayaaan 

Murabahah, 

Musyarakah 

Dan Pembiayan 
Transaksi 

Metode 

penelitian   kali 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif  yang 
menggunakan 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 
bahwa 

pembiayaan 
murabahah, 
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  Terhadap 

Profitabilitas 

Bank 

Pembiayan 

Rakyat Syariah 

data sekunder, 

dengan 

menggunakan 

regresi  linear 

berganda 

musyarakah 

dan biaya 

transaksi 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA)  bank 

pembiayaan 

bank rakyat 
syariah 

15. Putra, 
(2018) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah, 

Murabahah, 

Dan  Ijarah 

Terhadap 

Profitabilitas 4 

Bank Umum 

Syariah Periode 

2013-2016 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

regresi berganda 

Pada 

penenlitian ini 

diperoleh hasil 

bahwa  dari 

pembiayaan 

mudharabah ini 

tidak memiliki 

pengaruh 

sementara pada 

pembiayaan 

musyarakah 

memiliki 

pengaruh 

negatif   dan 

sidnifikan, 

sedangkan 

pada 

pembiayaan 

murabahah dan 

juga ijarah 

memiliki 

pengaruh yang 

positif  dan 

signifikan 
terhadap ROE 

Sumber: data diolah (2021) 

 
2.3. Alur Pikir 

 
Jika kita lihat dari pemaparan pada landasan teori dan juga penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya yang menerangkan tentang hubungan antara 
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Pembiayaan Musyarakah X2 

 

 

variabel bebas dan juga variabel terikat, maka dari itu diperoleh gambaran 

dengan model konseptual sebagai berikut: 

Gambar 2 

Model Penelitian 

 

H1 

H2 

 

1. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan suatu variabel yang 

dapat dipengaruhi oleh variabel lainya yaitu tingkat profitabilitas Y. 

2. Vriabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lainnya yaitu pembiayaan Mudharabah X1 dan 

pembiayaan Musyarakah X2 

 

2.4. Hipotesis 

 
Arikunto (2010) menerangkan hipotesis ialah perkiraan sementara pada 

riset yang diuji coba kan dan masih bisa berkemungkinan salah atau benar, 

Walaupun ini bersifat sementara atau awal, pada hipotesis ini tidak bisa 

diformulasikan langsung, sehingga wajib berdasarkan kajian teori serta riset 

sebelumnya. Hipotesis ini bisa digambarkan dalam wujud matematis maupun 

statement, tergantung pada riset yang diuji cobakan. 

Tingkat Profitabilitas (Y) 

Pembiayaan Mudharabah X1 
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Berdasarkan rumusan masalah dan dari tinjauan teori diatas serta 

penelitian terdahuluan dengan ini penulis pada penelitian kali ini mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Pembiayaaan mudharabah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ringkat profitabilitas. 

H2 : Pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas. 


